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ABSTRAK 

Skripsi Dengan Judul “Analisis Pengem bangan Sumber Daya Manusia Dalam 

Meningkatkan Produktifitas Budidaya Ikan Patin (Studi Kasus Pada Kelompok 

Budidaya Ikan Patin Desa Bulusari Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagun).” Yang Ditulis Oleh Eva Lailia Putri, Nim. 126405211030, 

Pembimbing: Dr. Mashudi, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Ikan Patin, Pengembangan Sumber Daya Manusia, Produktifitas 

Budidaya 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh budidaya perikanan yang memiliki 

peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan melihat 

perubahan iklim dan lingkungan, serta kondisi perekonomian dan pertumbuhan 

penduduk yang semakin meningkat, tantangan budidaya perikanan akan semakin 

tinggi kedepannya. Maka dari itu pembudidayaan perikanan akan terus di butuhkan 

kedepannya guna memenuhi kebutuhan pangan bagi masyarakat. Kelompok 

budidaya ikan Patin adalah salah satu pemasok ikan patin terbaik di wilayah 

Kabupaten Tulungagung. dan Kabupaten Tulungagung merupakan daerah utama 

penghasil ikan patin di Provinsi Jawa Timur. 

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan upaya 

pengembangan sumber daya manusia (SDM) pada kelompok budidaya ikan Patin 

Desa Bulusari Kecamatan Kedungwaru. (2) mengetahui kendala dan dampak yang 

ditimbulkan dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) untuk 

meningkatkan produktifitas budidaya pada kelompok budidaya ikan Patin Desa 

Bulusari Kecamatan Kedungwaru. (3) untuk mengetahui solusi yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dalam pengembangan sumber 

daya manusia (SDM) dalam meningkatkan produktifitas budidaya pada kelompok 

budidaya ikan Patin Desa Bulusari Kecamatan Kedungwaru. Dengan menggunakan 

metode penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, untuk 

menganalisis data-data berupa kalimat atau kata. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Data analisis 

dengan reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data atau penyimpulan data. 

Hasil penelitian pada kelompok budidaya ikan Patin menunjukan bahwa: (1) 

Upaya pengembangan SDM dilaksanakan melalui strategi pelatihan, pembinaan, 

pendampingan, dan sarasehan atau sosialisasi yang dilaksanakan secara bertahap 

dan berkelanjutan dengan metode-metode pengembangan SDM berbasis pelayanan 

penyedia perikanan. (2) Kendala yang ditimbulkan dari pengembangan SDM 

meliputi petani sudah merasa cukup dengan metode atau cara lama yang sudah 

turun temurun, kurangnya perhatian terhadap faktor-faktor perawatan ikan dan 

manajemen keuangan dalam proses budidaya ikan serta kesulitan dalam 

pendistribusian hasil perikanan akibat Musibah Cacar Air. Sedangkan dampak yang 

ditimbulkan meliputi adanya rasa cepat puas terhadap ilmu yang di dapat, serta 

dampak produktifitas. (3) solusi dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam 

pengembangan SDM meliputi 2 (dua) kategori, antara lain solusi langsung yang 

meliputi pendekatan, dorongan motivasi, dan memberikan pendampingan dengan 

cara turun langsung ke lapangan, dan solusi tidak langsung yang meliputi sharing 

ilmu dengan cara sosialisasi serta mengadakan sarasehan 
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ABSTRACT 

 

Thesis with the title "Analysis of Human Resource Development in 

Increasing Patin Fish Cultivation Productivity (Case Study on the Patin Fish 

Cultivation Group in Bulusari Village, Kedungwaru District, Tulungagun 

Regency)." Written by Eva Lailia Putri, Nim. 126405211030, Supervisor: Dr. 

Mashudi, M.Pd.I.  

Keywords: Patin Fish, Human Resource Development, Cultivation Productivity 

This research is motivated by fisheries cultivation which has a strategic role 

in economic growth in Indonesia. By looking at climate and environmental changes, 

as well as economic conditions and increasing population growth, the challenges of 

fisheries cultivation will be even higher in the future. Therefore, fisheries 

cultivation will continue to be needed in the future to meet food needs for the 

community. The Patin fish farming group is one of the best suppliers of patin fish 

in Tulungagung Regency. and Tulungagung Regency is the main area for producing 

patin fish in East Java Province.  

The purpose of this study is (1) to describe efforts to develop human 

resources (HR) in the Patin fish farming group in Bulusari Village, Kedungwaru 

District. (2) to find out the obstacles and impacts caused in the development of 

human resources (HR) to increase the productivity of cultivation in the Patin fish 

farming group, Wates Village, Kedungwaru District. (3) to find out the solutions 

that can be done to overcome the obstacles faced in the development of human 

resources (HR) in increasing the productivity of cultivation in the Patin fish farming 

group, Bulusari Village, Kedungwarut District. By using a qualitative descriptive 

research method with a field research type, to analyze data in the form of sentences 

or words. Data collection techniques are carried out through observation, in-depth 

interviews, and documentation.  

Data analysis with data reduction, data presentation, and data verification or 

data conclusions. The results of the study on the Patin fish farming group show that: 

(1) HR development efforts are carried out through training strategies, coaching, 

mentoring, and discussions or socialization which are carried out in stages and 

continuously with HR development methods based on fisheries provider services. 

(2) Obstacles arising from human resource development include farmers who feel 

satisfied with the old methods or ways that have been passed down from generation 

to generation, lack of attention to fish care factors and financial management in the 

fish farming process and difficulties in distributing fishery products due to the 

Smallpox Disaster. Meanwhile, the impacts that arise include a sense of being 

quickly satisfied with the knowledge gained, as well as an impact on productivity. 

(3) solutions to overcome obstacles faced in human resource development include 

2 (two) categories, including direct solutions that include approaches, motivational 

encouragement, and providing assistance by going directly to the field, and indirect 

solutions that include sharing knowledge through socialization and holding 

discussions  


